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ABSTRAK

Resqy Dwicandra, 2023. Pengaruh Kelengkapan fasilitas bengkel Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran Dasar-dasar Teknik Mesin (DDTM) Pada Siswa Teknik
Pemesinan SMK Negeri 5 Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari mengenai kelengkapan
fasilitas bengkel terhadap hasil belajar dalam mata pelajaAran Dasar-dasar Teknik
Mesin (DDTM) di kalangan siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan di SMK
Negeri 5 Padang. Penelitian ini mengadopsi pendekatan eks post facto yang bersifat
kuantitatif, yang dilakukan setelah peristiwa telah terjadi, dan kemudian
menganalisis data historis untuk mengidentifikasi factor-faktor yang
mempengaruhi dan mungkin menjadi penyebab peristiwa tersebut, metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah survey. Hasil yang diperoleh menunjukkan
adanya hubungan dan pengaruh positif antara tingkat kelengkapan fasilitas bengkel
dan hasil belajar dalam mata dalam mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Mesin,
dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,103. Koefisien regresi ini menggambarkan
sejauhmana perubahan yang dapat diharapkan dalam hasil belajar siswa sebagai
akibat dari lengkapnya fasilitas bengkel sekolah. Dalam analisis data ditemukan
bahwa koefisien dterminasi adalah sebesar 0,270. Hal ini menunjukkan bahwa
kelengkapan fasilitas bengkel memberikan kontribusi sekitar 27% terhadap hasil
belajar siswa, sementara sisanya sebesar 73% hasil belajar dipengaruhi oleh faktor
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini memberikan
wawasan tentang dampak dari mengenai fasilitas bengkel terhadap prestasi
akademik mereka dalam bidang teknik mesin. Temuan ini diharapkan dapat
memberikan panduan bagi pendidik dan pengelola sekolah untuk meningkatkan
lingkungan belajar dan mengoptimalkan sumber daya bengkel guna meningkatkan
pengalaman dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Kelengkapan Fasilitas Bengkel, Hasil Belajar, Dasar-dasar Teknik

Mesin, Teknik Mesin.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada dasarnya bertujuan untuk
menyiapkan tenaga kerja dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
sesuai dengan jenis peminatan dan tuntutan dunia industri dan dunia usaha.
Mengarungi era industrialisasi dan persaingan bebas membutuhkan tenaga
kerja yang produktif, efektif, disiplin dan akuntabel untuk mengisi,
menciptakan dan memperluas kesempatan kerja.

Proses belajar mengajar di SMK Negeri 5 Padang terdiri dari sekitar 30%
teori dan 70% praktik. Hal ini sangat meningkatkan kebutuhan akan sarana dan
prasarana untuk praktik. SMK Negeri 5 Padang sebagai salah satu sekolah yang
memiliki Program Kompetensi Keahlian Pemesinan berarti sekolah tersebut
harus mampu menyiapkan bengkel berstandar nasional.

Kebutuhan bengkel untuk praktik dimaksudkan sebagai antisipasi
dinamika kurikulum maupun untuk mempersiapkan tuntutan dunia industri
yang semakin meningkatkan dalam hal kualitas lulusan SMK. Standar dari
sarana dan prasarana telah diatur pemerintah yang terdapat pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional (PERMENDIKNAS) No. 40 Tahun 2008
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015) tentang standar sarana serta
prasarana bagi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) serta Madrasah Aliyah
Kejuruan (MAK), di dalam peraturan tersebut terdapat penafsiran mengenai

sarana yakni peralatan yang digunakan dalam proses pembelajaran yang bisa



dipindahkan, sebaliknya prasarana merupakan fasilitas dasar yang
dipergunakan untuk menjalankan fungsi dari SMK.

Program keahlian teknik Pemesinan yang terletak di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 5 Padang mempunyai 2 hingga 3 kelas di tiap
angkatan serta tiap kelas berjumlah antara 20-35 siswa, dengan adanya
program keahlian teknik Pemesinan maka sekolah wajib untuk sanggup
memfasilitasi dari sarana serta prasarana yang baik semacam ruangan bengkel,
perlengkapan ataupun mesin serta peralatannya yang mencukupi guna
berlangsungnya sistem pembelajaran praktik siswa.

Peran fasilitas belajar sangat penting dalam menunjang keberhasilan
belajar siswa yang dikarenakan dapat membantu siswa memahami apa yang
mereka pelajari (Kingsley, 2019). Sarana dan prasarana untuk praktik
dimaksudkan sebagai pedoman dan tuntutan dari dunia kerja/industri, tetapi
pada SMK Negeri 5 Padang dalam memberikan fasilitas serta prasarana dari
pemerintah belum terbebas dari masalah-masalah semacam keadaan mesin,
pembayaran operasional, perawatan, agenda pemakaian serta usia guna mesin
yang relatif pendek dan jumlah mesin yang dalam kondisi baik terbatas, serta
kepedulian siswa dalam penggunaan mesin dan lingkungan kerjanya.

Perlengkapan mesin yang ada di bengkel Pemesinan SMK Negeri 5
Padang mempunyai mesin pengelasan berjumlah 3 unit yang masih baik
digunakan untuk menunjang pembelajaran praktik, namun dengan jumlah
tersebut belum memenuhi syarat dan kriteria dari sebuah fasilitas praktik,

dimana yang sudah tercantum pada Permendiknas nomor 40 tahun 2008,



menjelaskan dimana satu set area kerja pengelasan dasar dapat digunakan
dengan rasio atau banyak siswa yang berjumlah 8 orang, sedangkan tiap kelas
berjumlah 35 sampai 36 orang, maka dapat dikatakan belum memenuhi standar
kriteria kelengkapan fasilitas bengkel pembelajaran praktik tersebut.

SMK N 5 Padang sebagai lembaga pendidikan yang berperan mengasah
keterampilan siswa sesuai dengan minat belajar siswa haruslah menyesuaikan
kebutuhan serta melengkapi fasilitas yang mampu memotivasi siswa dalam
pembelajaran praktik untuk menempuh dunia industri di masa yang akan
datang. Bengkel praktik yang belum sesuai tentunya membuat pembelajaran
kurang efisien karena sebuah SMK harus mencetak siswa mempunyai
kompetensi yang memadai. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh
siswa kelas X pada Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 5 Padang
khususnya mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Mesin adalah kompetensi untuk
memberikan pengalaman dan pembelajaran dalam dasar pengelasan.

Berdasarkan pengamatan sementara masih cukup banyak siswa yang
belum mempunyai kompetensi yang memadai khususnya pada keahlian
tersebut. Kondisi tersebut dimungkinkan dipengaruhi oleh Kelengkapan
fasilitas bengkel yang kurang, khususnya untuk praktik pengelasan pada mata
pelajaran Dasar-dasar Teknik Mesin yang mana masih rendahnya keterampilan
siswa pada mata pelajaran tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan pada masa
pelaksanaan PLK pada periode Juli-Desember 2022 yang didapatkan peneliti
di SMK Negeri 5 Padang, aktivitas siswa pada proses pembelajaran praktik

masih sebatas menggunakan alat dan mesin saja, belum adanya keberanian



mengemukakan pendapat dan kepedulian terhadap pemeliharaan mesin
sehingga siswa terlihat pasif dalam bekerja. Saat pembelajaran berlangsung
banyak peserta didik yang kurang bersemangat untuk menunggu giliran dalam
penggunaan mesin praktek yang dikarenakan keterbatasan alat dan mesin
praktik membuat siswa menjadi bosan dan kurang memperhatikan saat guru
menjelaskan materi praktik.

Sesuai keterangan yang diberikan oleh guru pengajar di SMK Negeri 5
Padang, hasil belajar siswa masih tergolong belum memenuhi standar
ketuntasan nilai yang mana lebih dominan masih rendah. Maka dari itu untuk
mencapai batas standar kelulusan pada mata pelajaran praktik menjelaskan
proses dasar teknik mesin belum dapat terwujud dengan baik. Hal ini diketahui
dari hasil perolehan nilai ulangan harian mata pelajaran Dasar-dasar teknik
Mesin siswa kelas X Teknik Pemesinan di SMK Negeri 5 Padang yang belum
mencapai dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran Dasar-
dasar teknik mesin yakni 75,00. Pada kelas X TPM 1 masih terdapat 43% siswa
yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum untuk mata pelajaran
Dasar-dasar Teknik Mesin, sedangkan kelas X TPM2 terdapat 53% siswa yang
belum mencapai KKM, serta pada kelas X TPM3 juga terdapat 54% siswa dan
pada kelas X TPM 4 terdapat 53% siswa. Terlihat dari rata-rata nilai yang
didapatkan pada keempat kelas masih mencapai 50% dari jumlah keseluruhan
siswa kelas X di mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Mesin yang memperoleh

nilai yang tergolong rendah.



Salah satu yang menjadi indikator ketercapaian siswa yakni mengikuti
proses pembelajaran ditandai dengan perolehan hasil belajar yang optimal.
Hasil belajar merupakan sebuah manifestasi perubahan baik meliputi kognitif,
afektif dan psikomotor setelah proses belajar berlangsung. Kompetensi yang
dimiliki siswa dapat ditinjau dari kesanggupan untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan. Pelajaran Dasar-dasar teknik mesin adalah mata
pelajaran dasar dari kompetensi-kompetensi dari bidang keahlian teknik
Pemesinan dan pengepasan (fitting and machining). Mata pelajaran ini menjadi
mata pelajaran dasar dalam menguasai kompetensi program teknik mesin, yang
mana dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta didik untuk mempelajari
mata pelajaran pada konsentrasi keahlian di tingkat kelas XI dan XII nantinya.

Pada penelitian Rico Andhika Putra (2017) yang berjudul Terhadap
Kelayakan Sarana dan Prasarana Praktikum Teknik Pemesinan di SMK Soore
Tulungagung Dalam Menunjang Kegiatan Praktikum. Tingkat Kelengkapan
pada kondisi peralatan/mesin praktik di bengkel SMK didapatkan sebagian
besar peserta didik berpendapat bahwa kondisi peralatan tersebut dapat
dikategorikan baik dan dapat digunakan, akan tetapi hasil pada observasi
berbanding terbalik dengan pendapat siswa, kondisi peralatan/mesin yang
belum layak antara lain : (a) jumlah dari peralatan/mesin praktik yang masih
terbatas karena sebagian mesin mengalami kerusakan atau dapat digunakan
akan tetapi tidak bekerja dengan maksimal, maka dari itu jumlah dari mesin
tidak sesuai dengan rasio jumlah siswa. (b) kualitas peralatan/mesin masih

mengalami masalah dan kerusakan. (Penelitian Relevan).



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas maka dapat diidentifikasi
pokok-pokok masalah antara lain sebagai berikut.
1. Bengkel praktik yang belum sesuai dengan standar tentunya menjadi
kendala bagi siswa untuk mencapai prestasi belajar yang diharapkan.
2. Belum lengkapnya sarana dan prasarana bengkel terutama untuk praktik
pengelasan.
3. Keterbatasan alat dan mesin praktik lebih sedikit dibandingkan dengan
jumlah siswa yang melakukan praktik.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tentang permasalahan di atas dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut.
Bagaimanakah pengaruh dari kelengkapan fasilitas bengkel terhadap prestasi
hasil belajar yang diperoleh siswa kelas X di teknik Pemesinan SMK Negeri 5
Padang?
D. Batasan Masalah
Untuk menghindari kekaburan dan ketidakjelasan makna dari istilah-
istilah yang tercantum dalam judul penelitian, maka untuk memudahkan dan
menemukan topik penelitian, sebagai berikut:
1. Hasil yang diteliti adalah hasil belajar yang diperoleh dari rekapitulasi nilai
keterampilan pengelasan pada penilaian Tengah Semester ganjil tahun

2023/2024 di SMKN 5 Padang.



2. Penelitian ini dibatasi pada pokok permasalahan menyangkut
Kelengkapan fasilitas bengkel praktik siswa terhadap hasil belajar
terutama pada sarana dan prasarana teknik pengelasan.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang ada, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:

Mengetahui pengaruh kelengkapan fasilitas bengkel terhadap hasil belajar

siswa kelas X pada mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Mesin (DDTM) di

jurusan Teknik Pemesinan SMKN 5 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

a. Memberikan sumbangan karya ilmiah dalam pendidikan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan mengukur tentang
Kelengkapan fasilitas bengkel terhadap hasil belajar.

b. Sebagai referensi atau pijakan bagi penelitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan tentang Kelengkapan fasilitas bengkel

praktik.



2. Manfaat Praktis

a. Bagisiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan siswa
tentang Kelengkapan dari suatu bengkel praktik yang mana berperan
sebagai sarana pendukung dari proses pembelajaran.

b. Bagi Guru dan sekolah
Penlitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan dan informasi
untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan materi
teoritis serta praktik yang produktif, khususnya dalam membekali siswa
dalam pendidikan lanjutan serta penguasaan tentang Pemesinan, dan
sebagai gambaran tentang mengenai Kelengkapan fasilitas bengkel
jurusan teknik Pemesinan di SMK Negeri 5 Padang.

c. Bagi penulis
Dapat menambah wawasan tentang serta menemukan cara dari
permasalahan yang diteliti dan menambah pengalaman dalam

melakukan penelitian



